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RINGKASAN 

JONI PAHAMSYAH,“Inventarisasi Jenis – Jenis Ikan Invasif di Sungai Musi 

Kabupaten Banyuasin Kecamatan Banyuasin 1 Sumatera Selatan”. ( dibimbing 

oleh KHUSNUL KHOTIMAH danELFACHMI ). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis – jenis ikan invasif dan 

keanekaragaman, keseragaman dan dominasi ikan dengan metode penangkapan 

menggunakan alat tangkap berupa pukat. Penelitian ini dilaksanakan di Perairan 

Sungi Musi Kabupaten Banyuasin Kecamatan Banyuasin 1.  Metode penelitian ini 

menggunakan metode survey dengan mengambil tiga stasiun pengambilan 

sampel. Penentuan pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 

pengambilan Purposive sampling atau dilakukan secara sengaja dengan 

pengambilan sample seminggu 2 kali selama  bulan April sampai dengan Juni 

2019pada 3 stasiun.Dari hasil penelitian  dengan menggunakan alat tangkap 

pukatmenunjukkan bahwa pada perairan sungai musi Kabupaten Banyuasin 

Kecamatan Banyuasin 1 terdapat ikan Invasif dengan Indeks Keanekaragaman 

1,55% dan Indeks Keseragaman 0,76% dengan ini menunjukan bahwa Ikan 

Invasif banyak mendominasi didaerah aliran sungai musi dengan kedalaman 2-3 

meter serta dengan vegetasi berupa rumput liar dan eceng gondok. Sedangkan 

famili ikan  yang dominan tertangkap adalah famili Brigdae sebesar 56% jenis 

Ikan Lundu (Mytus gulio) dan Ikan Munti Pisang (Bagroides melapterus) yang 

berjumlah 101 ekor.  Indeks keanekaragaman (H’) rata-rata hasil tangkapan 

selama jangka waktu dua bulan dengan menggunakan pukat1,55. H’1-3 

menyatakan bahwa keanekaragaman ikan Invasif  sedang. 

 

Kata Kunci : Ikan Invasif, Sungai Musi, Banyuasin 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

JONI PAHAMSYAH,"An inventory of Invasive Fish types – types of Musi 

River in Betung Regency of South Sumatra subdistrict of Betung 1". (guided by 

theKHUSNUL KHOTIMAHand ELFACHMI). 

This research aims to know the kind of invasive fish – type and diversity, 

uniformity and domination by the method of catching fish using catch either a 

trawl. This research was carried out in the waters of the 

MusiSungiBetungSubdistrict 1 Betung District. This research method using the 

method of survey by taking three sampling stations. Determination of sampling 

techniques the taking of Purposive sampling or done deliberately with the taking 

of the sample a week twice during the month of April until June 2019on 3 the 

station.From the results of research using the capture tool trawl suggests that on 

the waters of the musi River SubdistrictBetung 1 District there is the invasive fish 

with Betung Index Diversity of 1.55% and 0.76% Uniformity Index with this 

Invasive Fish showed that many in the musi river flow dominates with a depth of 

2-3 meters and with vegetation in the form of weeds and hyacinth. While the 

dominant Family of fish caught was a familyBrigdaeof 56% type of fish the 

Lundu(Mytusgulio) and fish in banana Munti(Bagroidesmelapterus)totalling 101 

tail. The index of diversity (H') average catches over a period of two months 

usingtrawl1.52%H'1-3 stated that the invasive fish diversity. 

  
Keywords: Invasive Fish, the river Musi, Banyuasin 1  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sungai Musi merupakan salah satu jenis ekosistem perairan umum daratan 

yang terletak di Pulau Sumatera. Sungai Musi termasuk kategori sungai besar 

dengan panjang yang dapat dilayari kurang lebih mencapai 700 km. Sungai Musi 

membelah Kota Palembang menjadi dua kawasan, yaitu Seberang Ilir di bagian 

utara dan Seberang Ulu di bagian selatan. Sungai Musi memiliki peranan penting 

bagi kehidupan masyarakat, oleh karena itu kelestarian dan kelangsungan 

fungsinya harus dijaga dengan mengamankan daerah di sekitarnya. 

Sungai Musi memiliki peran yang sangat penting dalam aspek perikanan 

karena banyak menyimpan kekayaan ikan yang beranekaragam jenis dengan 

jumlah spesies yang saat ini tercatat sekitar 233 jenis ikan, yang dimanfaatkan 

baik untuk bahan makanan maupun sebagai ikan hias. Kegiatan penangkapan 

dilakukan oleh nelayan yang umumnya dengan usaha skala kecil menggunakan 

berbagai alat tangkap(BRPPU Palembang 2010). 

Seiring berkembangnya zaman, keanekaragaman jenis ikan di Indonesia 

semakin berkurang oleh karena perubahan atau hilangnya habitat, eksploitasi yang 

berlebihan, introduksi ikan asing, pencemaran, persaingan penggunaan air, dan 

pemanasan global. Upaya konservasi ikan yang terancam pun terhambat oleh 

berbagai faktor, tetapi tingkat kesadaran publik dan komitmen politik terhadap 

perlindungan lingkungan perairan merupakan faktor penting dan merupakan 

penentu bagi masa depan keanekaragaman hayati ikan di Sungai Musi  (Dudgeon 

2000dalam Wargasasmita 2005). 

Perairan Sungai Musi yang memiliki sumber kekayaan ikan yang melimpah 

dengan beragam jenis ikan endemik atau ikan asli dari Sumatera Selatan seperti 

IkanBetok(Anabestestuieneus), Seluang (Rasboracaudimaculata), Lampam 

(Barbodesschwanenfelii), Lais (Kryptopteruscrytopterus), dan ikanbelida(Chitala 

sp). Saat ini ikan endemik yang berada di Sungai Musi mulai punah atau jarang 

ditemukan, dan masuknya spesies asing/jenis ikan invasif  yangsemaki bertambah, 
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hal ini dikarenakan adanya perubahan ekologi atau kualitas air dalam suatup 

erairan.  

Ikan Asing/Invasif adalah suatu jenis ikan yang bukan berasal dari habitat 

asli atau daerah sebaran zoogeografisnya.Keberadaan ikan invasif disuatu wilayah 

diakibatkan oleh campur tangan manusia secara sengaja ataupun tidak 

sengaja.Kehadiran jenis – jenis ikan invasif di perairan umum di Sungai Musi 

sangat dikhawatirkan dapat mengancam keberadaan ikan asli yang telah ada 

sebelumnya dan menyebabkan perubahan komposisi jenis asli di suatu 

perairan.Perubahan komposisi ini disebabkan oleh kompetisi antara jenis ikan 

introduksi dan jenis yang telah ada, sedangkan jenis ikan invasif ada yang 

merupakan ikan predator.Selain itu besar kemungkinan terjadi hibridasi 

(perkawinan silang) antara ikan invasif dengan ikan asli setempat serta dapat juga 

ikan invasif menjadi faktor pembawa penyakit luar (Dewantoro & Rachmatika 

2016). 

Terjadinya ikan invasif di Sungai Musi dikarenakan adanya penurunan 

ekologi dari luar perairan seperti aktivitas pembangunan sektor  pertanian dan 

industri yang dapat mengakibatkan penurunan populasi terhadap ikan asli yang 

berada di Sungai Musi, dengan pembuangan limbah – limbah pabrik langsung ke 

pinggir sungai musi yang diperkirakan buangan limbah tersebut mempunyai 

dampak negatif terhadap sumber daya ikan (Syamsul, 2006).Ikan invasif salah 

satu faktor  penyebabmenurunnya populasi ikan asli di suatu perairan, dari hasil 

analisis dari 31 studi kasus menunjukan bahwa kasus terjadinya introduksi ikan ke 

perairan sungai mencapai 77% introduksi ikan asing mengakibatkan penurunan 

populasi ikan asli. Penurunan populasi merupakan awal proses menuju kepunahan 

spesies tertentu yang mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati dan 

berakhir dengan terbentuknya komunitas ikan yang homogen, dominasi oleh ikan 

asing  (Wargasasmita 2005).  Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya 

penelitian tentang jenis ikan invasif untuk mendapatkan data dan informasi yang 
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bermanfaat, serta menginventarisasi jenis – jenis ikan invasif yang berada di 

Sungai Musi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu adalah jenis ikan invasif apa saja 

yang terdapat di Sungai Musi Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

Bagaimana Keanekaragaman, Keseragaman dan Ikan apa saja yang mendominasi. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu dapatmenginventarisasijenis – jenis 

ikan invasif yang berada di Sungai Musi Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten  

Banyuasin  Sumatera Selatan. 
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